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ABSTRAK.

DWI NOVRIANTY BUSAERI. Efek Ekstrak Etanol Tidak Larut N-Heksan Daun Gatal
(Laportea decumana) pada Fase Inflamasi, Proliferasi dan Maturasi Penyembuhan
Luka pada Tikus Model Perlukaan Akut (dibimbing oleh Yulia Yusrini Djabir dan Rina
Agustina).

Laportea decumana (Roxb.) Wedd merupakan tanaman yang secara tradisional
digunakan untuk analgesik, antipiretik, antioksidan, antiinflamasi, dan antibakteri.
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek penyembuhan luka ekstrak
etanol tidak larut n-heksan L. decumana pada fase inflamasi, proliferasi, dan
maturasi pada tikus model perlukaan akut. Metode : Penelitian ini menggunakan
metode true eksperimental laboratorium menggunakan desain penelitian Pre-Post
Control Design Group pada parameter diameter luka dan Post Control Design Group
pada histopatologi kulit tikus menggunakan ekstrak tidak larut n-heksan
L.decumana pada hewan coba yang diinduksi luka akut di empat area pada tikus
jantan (n=15), dan diberi Vaseline, ekstrak L. decumana 2% (LD 2%), LD 4%, dan
Myrhax. Penilaian histopatologi luka selama fase inflamasi, proliferasi, dan maturasi
dilakukan masing-masing pada hari ke-1, hari ke-4, dan hari ke-9 setelah induksi.
Hasil : Hasil menunjukkan bahwa diameter luka pada hari ke-9 secara signifikan
lebih rendah pada LD 4% dan LD 2% dibandingkan dengan Vaseline menunjukkan
P<0,05 yaitu 0,007 dan pengobatan dengan hasil yang mirip pada penggunaan
Myrhax menunjukkan P<0,05 yaitu 0,009. Pemeriksaan histopatologi fase inflamasi
seluruh luka menunjukkan edema, peningkatan leukosit, dan makrofag; namun,
selama fase proliferasi, pengobatan LD 4% menunjukkan pembentukan jaringan
granulasi dan fibroblast yang lebih banyak secara signifikan menunjukkan P<0,05
yaitu 0,016, kolagen yang lebih tebal dan re-epitelisasi yang lebih cepat pada fase
maturasi dibandingkan dengan pengobatan menggunakan Vaseline. Kesimpulan :
LD 4% menunjukkan efek penyembuhan luka yang lebih efektif pada tikus model
perlukaan akut, terutama mempercepat fase proliferasi dan maturasi penyembuhan
luka.

Kata Kunci: Laportea decumana, Penyembuhan Luka, Inflamasi, Proliferasi, dan
Maturasi
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ABSTRACT.

DWI NOVRIANTY BUSAERI. Effects of Insoluble Ethanol Extract N-Hexane of Itch
Leaves (Laportea decumana) on The Inflammation, Proliferation and Maturation
Phase of Wound Healing In Rats in Acute Wound Model (supervised by Yulia Yusrini
Djabir and Rina Agustina).

Laportea decumana (Roxb.) Wedd is a plant traditionally used for analgesic,
antipyretic, antioxidant, anti-inflammatory, and antibacterial purposes. Objective:
This study aims to determine the wound healing effect of n-hexane insoluble ethanol
extract of L. decumana in the inflammatory, proliferation, and maturation phases in
acute wounding model rats. Methods: This study used a true experimental
laboratory method using a Pre-Post Control Design Group research design on
wound diameter parameters and Post Control Design Group on rat skin
histopathology using n-hexane insoluble extract of L. decumana in experimental
animals induced acute wounds in four areas in male rats (n = 15), and given
Vaseline, 2% L. decumana extract (LD 2%), LD 4%, and Myrhax. Histopathologic
assessment of the wound during the inflammatory, proliferation, and maturation
phases was performed on day 1, day 4, and day 9 after induction, respectively.
Results: Results showed that wound diameter on day 9 was significantly lower in
4% LD and 2% LD compared to Vaseline showing P<0.05 i.e. 0.007 and treatment
with similar results in the use of Myrhax showing P<0.05 i.e. 0.009. Histopathological
examination of the inflammatory phase of the entire wound showed edema,
increased leukocytes, and macrophages; however, during the proliferation phase, LD
4% treatment showed significantly more granulation tissue and fibroblast formation
at P<0.05 i.e. 0.016, thicker collagen and faster re-epithelialization at maturation
phase compared to Vaseline treatment. Conclusion: 4% LD showed more effective
wound healing effect in acute wounding model rats, especially accelerating the
proliferation and maturation phase of wound healing.

Keywords : Laportea decumana, Wound Healing, Inflammation, Proliferation,
Maturation
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Luka merupakan kerusakan pada kulit yang diakibatkan karena hilangnya
integritas pada jaringan kulit dan menyebabkan cedera jaringan yang disebabkan
oleh berbagai faktor seperti faktor fisik, bahan kimia, panas ataupun perubahan
suhu yang bisa diatasi dengan perawatan luka (Nopal et al., 2019). Perawatan
luka yang tidak tepat dapat menyebabkan banyak masalah, misalnya
perdarahan, infeksi, peradangan, kerusakan jaringan, dan kesulitan dengan
angiogenesis dan regenerasi (Vitale et al., 2022). Perawatan luka yang tidak
efektif dapat menyebabkan kegagalan dan meningkatnya waktu penyembuhan
luka sehingga meningkatkan biaya ekonomi dan sosial (Vitale et al., 2022).

Penyembuhan Iluka dalam memulihkan jaringan yang rusak, tubuh
mengaktifkan reaksi biokimia intraseluler dan ekstraseluler, fase pemulihan terdiri
dari inflamasi, proliferasi, dan maturasi (Nopal et al., 2019). Adapun salah satu
cara untuk mempercepat penyembuhan luka sekaligus mencegah terjadinya
infeksi yaitu dapat dilakukan dengan menggunakan tanaman obat yang memiliki
kandungan fitokimia yang berpotensi untuk menyembuhkan luka, salah satunya
yaitu flavonoid (Nopal et al.,, 2019). Salah satu tanaman obat yang memiliki
kandungan flavonoid yaitu daun gatal atau daun jelatang (Laportea decumana)
yang berasal dari Papua (Simaremare et al., 2022). Flavonoid merupakan
metabolit sekunder yang memiliki efek antioksidan, anti-inflamasi, angiogenik dan
re-epitelisasi, sehingga berpotensi dalam penyembuhan luka (Carvalho et al.,
2021). Beberapa flavonoid spesifik yang telah diidentifikasi karena sifat
penyembuhan lukanya termasuk quercetin, kaempferol, 3,3',4',5,7- Pentahydroxy
flavane, 5-Hydroxy -7,3'4'- trimethoxy- 6 -acetoxy-3- prenilflavon, 3,4'- Dimetoksi -
5,7-dihidroksiflavon , 3,5,7- Trihidroksi -4'- metoksiflavon, pinocembrin, dan
penduletin (Subramanian et al., 2023).

Hingga saat ini, beberapa penelitian mengenai Laportea decumana telah
dilaporkan. Pada tahun 2015 Simaremare et al telah melakukan formulasi dan
evaluasi sediaan salep daun gatal sebagai antinyeri dengan menggunakan

simplisia (Simaremare et al., 2015). Pada tahun 2021 Prabawati et al telah



melakukan uji efektivitas penyembuhan luka pada mencit menggunakan ekstrak
daun L.decumana yang menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak daun
L.decumana yang tinggi memilki tingkat penyembuhan luka yang lebih besar
dibanding konsentrasi yang lebih rendah (Prabawati et al., 2021). Penelitian
terkait selanjutnya telah mengeksplorasi potensi analgesik pada ekstrak daun L.
decumana dalam formulasi salep (La Basy, 2022). Pada tahun 2023 Mewar et al
telah memformulasi ekstrak daun L.decumana dengan konsetrasi 0.5-2 % dalam
sediaan krim dan melakukan uji efek anti inflamasi dan analgetik pada hewan
coba tikus. Hasilnya menunjukkan krim ekstrak daun gatal dengan konsentrasi
tertinggi memiliki aktivitas anti inflamasi yang lebih baik daripada konsentrasi
lainnya (Mewar et al., 2023).

Ekstrak Laportea decumana pada penelitian ini dilakukan partisi padat cair
menggunakan pelarut n-heksan kemudian dilakukan preliminary penyembuhan
luka hewan coba pada ekstrak yang larut n-heksan dan ekstrak yang tidak larut
n-heksan, kemudian diperoleh ekstrak yang tidak larut n-heksan memiliki
aktivitas penyembuhan luka yang lebih cepat dibandingkan ekstrak yang larut n-
heksan. Oleh karena itu, ekstrak tidak larut n-heksan yang dilanjutkan untuk
menguji penyembuhan luka dengan mengukur diameter luka dan pemeriksaan
histopatologi jaringan luka pada fase inflamasi, fase proliferasi dan fase maturasi

penyembuhan luka.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini yang menjadi rumusan masalah antara lain adalah:

1. Apakah ekstrak etanol tidak larut n-heksan L. decumana dapat
mempengaruhi fase inflamasi, fase proliferasi, dan fase maturasi
penyembuhan luka pada tikus putih model perlukaan akut?

2. Apakah ekstrak etanol tidak larut n-heksan L. decumana dapat mempercepat
penutupan luka pada tikus putih model perlukaan akut?

3. Apakah ekstrak etanol tidak larut n-heksan L. decumana dapat mempercepat
fase penyembuhan luka berdasarkan pemeriksaan histopatologi pada tikus

putih model perlukaan akut?



1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tinjauan Umum

Untuk mengetahui efek terapi ekstrak etanol tidak larut n-heksan (Laportea
decumana) pada fase inflamasi, proliferasi, dan maturasi penyembuhan luka
tikus putih model perlukaan akut.

1.3.2 Tujuan Khusus

a. Menguji efek pemberian ekstrak etanol tidak larut n-heksan L. decumana
pada fase inflamasi, fase proliferasi, fase maturasi penyembuhan luka pada
tikus putih model perlukaan akut.

b. Menguji pemberian ekstrak etanol tidak larut n-heksan L. decumana dalam
mempercepat penutupan luka pada tikus putih model perlukaan akut.

c. Menguji pemberian ekstrak etanol tidak larut n-heksan L. decumana dalam
mempercepat fase penyembuhan Iluka berdasarkan pemeriksaan

histopatologi pada tikus putih model perlukaan akut.

1.4 Manfaat Penelitian

Diharapkan hasil peneltian ini akan memberikan manfaat antara lain:

1. Manfaat ilmiah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai efek dari
ekstrak etanol tidak larut n-heksan L. decumana dalam mempercepat
penyembuhan luka.

2. Aspek Aplikasi

Penelitian ini bila terbukti diharapkan dapat menghasilkan ekstrak etanol tidak
larut n-heksan L. decumana sebagai alternative untuk pengobatan luka sehingga

proses penyembuhan
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1.6 Kerangka Konsep
Secara konseptual, variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini terdiri
dari variabel independent dan variabel dependent seperti berikut:

Tikus Putih (Rattus o
Ukuran Luka |=———> norvegicus) Jantan S — Kondisi Fisik

Ekstrak etanol tidak
larut n-heksan

—

L.decumana
\l/ A4
[ Elavonoid ] Penyembuhan Luka
Diameter Luka Histopatolog

\% Vv
( AW E AYd
Fase Fase Fase Fase Fase Fase
Inflamasi Proliferasi Maturasi Inflamasi Proliferasi Maturasi
. J \L J L
Vv \Z
a .
Edema, Jaringan Kolagen
/ \ Leukosit, Granulasi dan
dan dan Epitalisasi
Keterangan Makrofag Fibroblast
\_ VAN J

S : Variabel Independen
E : Variabel Dependen

: Variabel Antara

: Variabel Kontrol
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